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Abstrak
Yuyun Andini 2018. “Analisis Teks Cerpen Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru”. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar. Dibimbing oleh Sulastriningsih Djumingin dan Azis. Tujuan penelitian ini untuk Mendeskripsikan tulisan teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru pada aspek stuktur teks cerpen, mendeskripsikan teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru pada aspek isi teks cerpen, mendeskripsikan teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru pada aspek penggunaan bahasa teks cerpen. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru. Adapun sampel yang ditetapkan sebanyak 28 siswa kelas VII.2. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik acak  (random sampling) dengan pertimbangan subjek yang diteliti mempunyai sifat dan kemampuan yang sama (homogen). Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah teknik tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru berada pada rata-rata 70,33, pada aspek stuktur teks cerpen dikategorikan cukup baik dengan nilai rata-rata siswa dalam aspek struktur cerpen yaitu 73.2 yang berada dalam kategori cukup teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru pada aspek isi teks cerpen yaitu 67,8 yang berada dalam kategori kurang baik, teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru pada aspek penggunaan bahasa teks cerpen yaitu 70,5 yang berada dalam kategori cukup baik. Hal tersebut tergambar dengan perkerjaan siswa pada tulisan teks cerpen. 
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1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sarana bagi manusia untuk menyampaikan gagasan dan ide dalam kehidupan berkelompok serta upaya manusia dalam bersosial atau berkomunikasi. Bahasa adalah salah satu disiplin ilmu yang sangat penting, karena bahasa memungkinkan seseorang untuk berpikir secara abstrak. Seseorang dapat memikirkan sesuatu meskipun objek yang dipikirkan itu tidak berada di dekatnya. Bahasa dapat mengekspresikan sikap dan perasaan seseorang serta bahasa merupakan alat komunikasi yang paling tepat. Ruang lingkup keterampilan berbahasa di sekolah menengah atas berorientasi pada hakikat pembelajaran bahasa dan sastra. Belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi sedangkan belajar sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaannya. 


Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tertulis serta menimbulkan penghargaan terhadap hasil cipta manusia Indonesia (Depdiknas, 2006:13). Pengajaran berbahasa Indonesia pada hakikatnya merupakan pengajaran keterampilan berbahasa, bukan pengajaran tentang berbahasa. Keterampilan berbahasa yang perlu ditekankan dalam pengajaran berbahasa Indonesia adalah keterampilan reseptif (menyimak dan membaca) dan keterampilan produktif (berbicara dan menulis). Berdasarkan keempat keterampilan berbahasa yang telah disebutkan, pembelajaran menulis merupakan salah satu keterampilan yang paling sulit. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nurgiyanto (201:422), bahwa dibanding tiga kompetensi berbahasa yang lain, kompetensi menulis secara umum boleh dikatakan sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal itu disebabkan kompetensi menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan.

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan penting dalam meningkatkan kemampuan berbahasa, berpikir, berpendapat, menyampaikan informasi, dan memperluas wawasan. Kurikulum 2013 menekankan pada  siswa aktif, untuk memenuhi hal tersebut ada beberapa aspek yang harus dikuasai oleh siswa yaitu kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum tersebut menuntut siswa untuk lebih cerdas, kreatif, inovatif, memiliki kepercayaan diri yang tinggi sebagai individu.Salah satu, mata pelajaran dalam kurikulum 2013 yaitu bahasa Indonesia yang pembelajarannya diarahkan ke dalam bentuk teks (berbasis teks). Pembelajaran berbasis teks merupakan pembelajaran yang berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan menalar.

Dalam Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa Indonesia menyentuh tiga ranah yaitu sikap (afektif) terdiri atas dua bagian yaitu sikap spiritual dan sikap sosial, pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotor). Ranah sikap berkaitan dengan perilaku siswa artinya siswa dituntut untuk memiliki sikap yang terpuji, berakhlak mulia, percaya diri dan bertanggung jawab juga dapat bekerja sama dengan baik. Ranah keterampilan berkaitan dengan hasil atau penciptaan. Ranah pengetahuan berkaitan dengan pengetahuan siswa tentang materi ajar.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru pada tanggal 11 September 2017, pukul 10.00 dan hasilnya yaitu sejumlah siswa mengaku telah menerima pelajaran teks cerpen. Selain itu, mereka mengatakan sudah mampu menulis teks cerpen. Hal ini menarik peneliti untuk menganalisis teks cerpen siswa SMP Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru. Penelitian sepcrti ini dianggap penting untuk memberikan informasi kepada guru tentang teks cerpen siswa. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh Murni (2008) dalam skripsinya berjudul "Kemampuan Menulis Teks cerpen Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar". Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ditemukan bahwa siswa belum mampu menulis teks cerpen. Pengajaran teks cerpen hendaklah benar-benar diperhatikan supaya siswa terdidik menjadi manusia yang berkepribadian, sopan, berbudi pekerti, memiliki rasa kemanusiaan, kepedulian sosial, memiliki apresiasi budaya dan penyaluran gagasan, berimajinasi, dan berekspresi secara kreatif. Pengajaran teks cerpen juga ditujukan untukmeningkatkan kemampuan siswa dalam menikmati, menghayati, dan memahami teks cerpen. Dan penelitian yang relevan juga dilakukan oleh Indayani (2015) dengan judul “Analisis Teks cerpen Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Makassar”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan tingkat kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 2 Makassar berada pada kategori tidak mampu.

Berdasarkan uraian di atas, dipandang perlu untuk mengetahui teks cerpen siswa berdasarkan struktur, isi, dan penggunaan bahasa. Penelitian ini dianggap penting untuk dijadikan informasi tentang keberhasilan guru dalam mengajarkan pelajaran teks cerpen. Penulis berinisiatif melakukan penelitian dengan judul "Analisis Teks Cerpen Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru". 
2. METODE PENELITIAN

Metode yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hal yang berkaitan dengan cara kerja guna mendapatkan data hingga menarik kesimpulan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yaitu deskriptif kuantitatif. Data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai dan tulisan siswa menulis teks cerpen dengan menggunakan skor yang telah ditetapkan. Sumber data dalam penelitian ini adalah teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik unjuk kerja. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja menulis teks cerpen berdasarkan isi, struktur, dan penggunaan bahasa. Parameter penilaian kemampuan siswa dikonfirmasikan ke dalam kriteria kemampuan yang ditetapkan, yakni apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 90-100 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori sangat baik dan berpredikat A. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 80-89 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori baik dan berpredikat B. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 70-79 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori cukup dan berpredikat C. Apabila siswa mencapai nilai dengan rentang 0-69 maka siswa tersebut termasuk dalam kategori kurang dan berpredikat D.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tulisan teks cerpen pada aspek struktur cerpen terlihat bahwa dari 28 jumlah siswa sampel dengan nilai 87,5 dengan frekuensi 7 orang dan presentase 25%. Nilai 75 dengan frekuensi 14 orang dan presentase 50%. Nilai 62,5 dengan frekuensi 3 orang dan presentase 11%. Nilai 50 dengan frekuensi 3 orang dan presentase 11%. Nilai 25 dengan frekuensi 1 orang dan presentase 3%. 

Tulisan teks cerpen pada aspek isi cerpen terlihat bahwa dari 28, jumlah siswa dengan nilai 87,5 dengan frekuensi 6 orang dan presentase 22%. Nilai 75 dengan frekuensi 11 orang dan presentase 44%. Nilai 62,5 dengan frekuensi 4 orang dan presentase 15%. Nilai 50 dengan frekuensi 3 orang dan presentase 11%. Nilai 37.5 dengan frekuensi 1 dan presentase 4%. Nilai 25 dengan frekuensi 3 orang dan presentase 11%. 

Tulisan teks cerpen pada aspek penggunaan bahasa cerpen terlihat bahwa dari 28 jumlah siswa sampel, Nilai 87,5 dengan frekuensi 4 orang dan presentase 14%. Nilai 75 dengan frekuensi 16 orang dan presentase 57%. Nilai 62,5 dengan frekuensi 1 orang dan presentase 4%. Nilai 50 dengan frekuensi 6 orang dan presentase 21%. Nilai 25 dengan frekuensi 1 orang dan presentase 4%. 


Berdasarkan penilaian tulisan teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru keseluruhan kemampuan rata-rata tulisan teks cerpen siswa berdasarkan aspek struktur, isi, dan penggunaan bahasa, adalah 73,2% untuk aspek struktur, 67,8% untuk aspek isi, 70,5% untuk aspek penggunaan bahasa.


Tulisan teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tanete Rilau Kabupaten Barru tergolong cukup baik. Sebagian besar siswa sudah mampu menulis teks cerpen berdasarkan aspek-aspek yang menjadi penilaian. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan adalah 18 orang, sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan sebanyak 10 orang. Pada tulisan teks cerpen siswa memperoleh nilai rata-rata untuk semua aspek adalah 70.5 berada pada kategori cukup baik. 
4. KESIMPULAN


Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, simpulan hasil penelitian ini adalah tulisan teks cerpen siswa kelas VII SMP Negeri 1 Tanete Rilau  memperoleh nilai rata-rata 70.33 dengan kategori cukup, dengan rincian sebagai berikut, pertama tulisan teks cerpen pada aspek struktur cerpen diperoleh rata-rata 73,2, dengan rincian 7 orang siswa (25%) berada pada kategori baik, 14 siswa (50%) berada pada kategori cukup, dan 7 siswa (25%) berapa pada kategori cukup. Kedua, tulisan teks cerpen pada aspek isi cerpen dengan rata-rata 67,8, dengan rincian diperoleh 6 orang siswa (22%) berada pada kategori baik, 11 siswa (39%) berada pada kategori cukup, dan 11 siswa (39%) berapa pada kategori kurang. Ketiga, tulisan teks cerpen pada  aspek penggunaan bahasa cerpen dengan rata-rata 70,5, dengan rincian diperoleh 4 orang siswa (14%) berada pada kategori baik, 16 siswa (57%) berada pada kategori cukup, dan 8 siswa (29%) berapa pada kategori kurang.
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